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PEDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Manusia diciptakan Allah SWT sebagai makhluk sogaadg tidak
bisa memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa berirgeddngan manusia
lain. Manusia adalah makhluk sosial yang tidak t&pdup sendiri tanpa
orang lain, masing-masing berhajat kepada yang lesrtolong-tolongan,
tukar menukar keperluan dalam urusan kepentingdophbaik dengan
cara jual beli, sewa menyewa, pinjam meminjam aizatu usaha yang
lain baik bersifat pribadi maupun untuk kemaslamatemat. Dengan
demikian akan terjadi suatu kehidupan yang terdam menjadi ajang
silaturrahmi yang erat. Agar hak masing-masingktide-sia dan guna
menjaga kemaslahatan umat, maka semuanya dapathetgngan lancar
dan teratur, agama Islam memberikan peraturan saigik-baiknya

aturan.

Manusia juga merupakan makhluk individu yang mesinbanyak
keperluan hidup, dan Allah telah meyediakannya dergeragam benda
untuk memenuhi kebutuhannya. Dan dalam rangka pema@nkebutuhan
tersebut, tidak mungkin diproduksi sendiri oleh vl yang
bersangkutan. Dengan kata lain ia harus bekerja slangan orang lain.

Dan bentuk kerja sama itu harus sesuai denganagéaa.



Islam adalah agama yang bersifayumuliyyah (sempurna).
Dikatakan bersifat syumuliyyah karena Islam merupakan agama
penyempurna dari agama agama sebelumnya dan fygai‘anengatur
seluruh aspek kehidupan manusia, baik ritushdah) maupun sosial
(mu‘amalah). Ibadah diperlukan untuk menjaga ketaatan dan
keharmonisan hubungan manusia denddhalig-nya. Ibadah juga
merupakan sarana untuk mengingat secara kontiras tongnusia sebagai
khalifah-Nya di muka bumi ini. Adapumu‘amalah diturunkan untuk

menjadirules of gameitau aturan manusia dalam kehidupan sosial.

Islam juga bersifaharakiyyah maksudnya Islam dapat diterapkan
dalam setiap waktu dan tempat sesuai dengan diaashaik perkembangan
zaman. Kedinamisan ini tampak jelas terutama padiang mu‘amalah
Selain cakupannya yang luas di#eksibe] mu‘amalahtidak membeda-
bedakan antara muslim dan non muslim. Kenyataartensirat dalam
suatu ungkapan yang diriwayatkan oleh Sayyiding Alalam bidang
mu‘amalah) kewajiban mereka adalah kewajiban kita dan hakekae

adalah hak kita®.

Dalam bemu‘amalah manusia telah diberi keleluasaan untuk
menjalankannya. Akan tetapi, keleluasaan itu bubararti semua cara

dapat dikerjakan. Untuk menjamin keselarasan ddmarkeonisan antara

! Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah dari Teori dan PraktiKJakarta: Gema
Insani, 2001), him. 2.
2 |bid, him. 5.



sesama dibutuhkan kaidah-kaidah yang mengaturrbagasmana firman

Allah dalam surah an-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi :

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batlciljakedengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama sukaatimfamu’

Jual beli merupakan aktifitas yang dihalalkan All§ktiap muslim
diperkenankan melakukan aktivitas jual beli. Hali imerupakan
sunnatullah yang telah berjalan turun-temurun. beéll memiliki bentuk
yang bermacam-macam Jual beli biasanya dilihdataaa pembayaran,
akad, penyerahan barang dan barang yang diperjlkalielslam sangat
memperhatikan unsur-unsur ini dalam transaksi lpgdil Islam memiliki
beberapa kaidah dalam jual beli. Beberapa hal samakedzaliman,
kecurangan, ketidakjelasan barang yang diperjuktbel diharamkan
dalam jual beli. Sebaliknya keadilan, menyempurnaiakaran dan tidak

menutupi cacat yang bias mengurangi keuntungars ltijaga.

Pokok dari sistembermu‘amalah dalam Islam terletak pada
akadnya. Akad di awal transaksi, menjadi kesepakatéara kedua belah
pihak yang dapat menentukan bahwa sebuah kerjab&aadijalankan

dengan suka sama suka, tidak ada yang merasassailapihak dirugikan

% Departemen Agama RAl quran dan Terjemahnyalm. 58.



atau diuntungkan. Jadi karena sebuah akad ant&wagudan rugi dibagi

pada dua belah pihak.

Secara lughawi makna al-‘agd adalah perikatan, perjanjian,
pertalian, pemufakatan alfittifagq). Sedangkan secara istilah, akad
didefinisikan pertalianjab danqabul dari pihak-pihak yang menyatakan
kehendak, sesuai dengan kehendak syari‘ah, yang raleaniliki akibat
hukum terhadap obyeknya.

Seiring dengan berjalannya waktu dan berkembangagyzan ke
arah yang lebih modern, maka transaksi jual befjajlberkembang
menjadi beraneka ragam bentuk maupun caranya. Satahya seperti
jual beli pohon sengon dengan sistem penebangamgdithkan yang
terjadi di Desa Cabak Kecamatan Tlogowungu Kabup@si.

Pohon sengon merupakan salah satu jenis pohondednagaerah
tropis. Di Indonesia, pohon ini sangatlah familian banyak terdapat di
Pulau Jawa. Sebab, di pulau ini pohon sengon baujakam atau
dibudidayakan oleh masyarakat baik secara indiuwdaupun secara
kelompok. Bahkan di kawasan ini, pengelolaannyakdikan secara
serius.

Secara umum usia tebang pohon sengon adalah eham t@mun
ada sebagian yang menebangnya ketika sampai pgatéihun atau lebih,

dengan logika semakin tua usia pohon maka semasartbentuk pohon

* M. Yazid Afandj Figh Muamalah dan Implementasinya Dalam Lembagaatgan
Syariah,(Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 33.



dan semakin mahal daya jualnya, yang demikiandaktmenjadi masalah
jilka menanamnya di lahan atau tanahnya sendiri.

Kayu sengon merupakan salah satu jenis kayu tyapig memiliki
nilai komersial yang sangat baik dalam pasar kotasdi Sehingga
membudidayakan tanaman sengon bisa dikatakan sedsdoyeah investasi
yang menjanjikan untuk hari kedepan. Budidaya tamaisengon dinilai
oleh banyak orang sebagai sebuah investasi yangamjigan adalah
wajar dan benar. Hal tersebut banyak orang memrjeéikan kayunya
karena dapat menguntungkan dan menjadi investasasia depan.

Untuk memenuhi kebutuhan hidup yang sifatnya mealdegau
mendadak, misalnya untuk membayar hutang, berotnbayar sekolah
atau bahkan untuk modal usaha, maka banyak pariéikppohon menjual
pohon di tanahnya meskipun baru berusia satu tabamng pembeli ada
yang langsung menebangnya atau malah membiarkaarigaih dahulu
sampai usia tiga tahun atau lebih. Pemeliharaarorpdérsebut (tidak
langsung ditebang setelah dibeli) tidak ada akbdlsmnya.

Dengan adanya praktik jual beli seperti di atasa pemilik tanah
(penjual pohon sengon) tidak mempunyai kuasa teghaanah miliknya
sebelum pohon sengon tersebut di tebang oleh pephelsedangkan
waktu penebangan tidak ditentukan.

Penulis menentukan Desa Cabak Kecamatan Tlogowungu
Kabupaten Pati sebagai lokasi penelitian, kareaktirjual beli seperti di

atas dapat ditemukan di Desa Cabak Kecamatan TloggpwKabupaten



Pati, dan praktik tersebut sudah berjalan cukumlaahkan boleh disebut
sebagai tradisi. Penulis mengangkat masalah terdedmena praktik jual
beli yang dilakukan oleh sebagian masyarakat DesaakC Kecamatan
Tlogowungu Kabupaten Pati masih terdapat indikasngy merugikan
penjual bila ditinjau dari figimu‘amalahbaik dari segi kejelasan akad
maupun penebangannya.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dianggép Ipegi
penulis untuk mengadakan penelitian dengan pemaahasg lebih jelas
mengenai bagaimana praktik jual beli pohon sengengan sistem
penebangan ditangguhkan di Desa Cabak Kecamatagowlmgu
Kabupaten Pati serta bagaimana praktek jual bélbpaengon tersebut
menurut analisiigh muamalah

B. RUMUSAN MASALAH

Rumusan permasalahan yang muncul dalam penelitian i

berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagiaiit
1. Bagaimana praktik jual beli pohon sengon dengartersis
penebangan ditangguhkan di Desa Cabak Kecamatgowilmgu

Kabupaten Pati?

2. Bagaimana praktik jual beli pohon sengon terselldrd analisis
figh mua’malah?
C. TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penyusuraips ini

adalah sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui praktik jual beli pohon sengongdensistem
penebangan ditangguhkan di Desa Cabak Kecamatgowlmgu
Kabupaten Pati.

2. Untuk memahami terhadap jual beli pohon sengon atersigstem
penebangan ditangguhkan di Desa Cabak Kecamatgowlmgu
Kabupaten Pati melalui analigsigh mua’malah

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat teoritis

Manfaat yang diperoleh setelah mengkaji hal-haltak, penelitian
ini diharapkan dapat berguna untuk memperkaya ktzde@engetahuan
tentang tinjauan hukum Islam terhadap praktik jo@li pohon sengon
dengan sistem penebangan ditangguhkan di Desa Clbakmatan
Tlogowungu Kabupaten Patidan dapat dijadikan pefingan dalam
penyusunan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis

Manfaat yang diperoleh setelah mengkaji praktik jeli pohon
sengon dengan sistem penebangan ditangguhkan da [ZEbak
Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati tersebut adhlarapkan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dan bahkayulpkan secara
komunikatif, informatif, dan edukatif dalam kehidupmasyarakat.

E. TELAAH PUSTAKA

Telaah pustaka ini pada intinya adalah untuk meatap

gambaran hubungan topik yang akan diteliti denganelitian sejenis



yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumhygehingga tidak ada

pengulangan atau duplikasi dari kajian atau peaeltersebut.

Kajian penelitian terdahulu meliputi deskripsi tiag tentang
kajian atau penelitian yang sudah pernah dilakutiaeeputar masalah
yang diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajigang sedang akan
dilakukan ini bukan merupakan pengulangan atauikhgldari kajian

atau penelitian yang telah ada.

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijaddebagai telaah
pustaka dalam penelitian ini, antara lain MaulidaB99), Suhartatik

(2007), dan Abidin (2012).

Skripsi yang ditulis oleh Maulidah tahun 1999 yabgrjudul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli b@a Sistem
Nguyang di Kelurahan Gepeng Kecamatan Bangil KalempBasuruan®
Penelitian tersebut menguraikan harga gabah dilbdaaega umum atas
konsekuensi kesepakatan hutang antara penjualatabgh yang ditinjau

dari hukum Islam.

Skripsi yang ditulis oleh Suhartatik tahun 200hgeberjudul

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Durian gm Sistem

Tahunan di Desa Kepel Kecamatan Ngetos Kabupatganjhk”®

®> Abudin Nata,Metodologi Studi Islam(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), him.
135.

® Suhartatik Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Durian dengsistem Tahunan
di Desa Kepel Kecamatan Ngetos Kabupaten Ngarjliklak dipublikasikan. Skripsi IAIN
Walisongo, 2007)



Penelitian tersebut menguraikan jual beli buah naB007dan beberapa
tahun kemudian sesuai kesepakatan dan dengan $esgai kesepakatan

kedua belah pihak yang ditinjau dari hukum Islam.

Skripsi yang ditulis oleh Abidin tahun 2012 yangrjbéul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Hasil Bladia lkan Tambak
(Studi Kasus Praktik Jual Beli lkan dengan PenuaddPenentuan Harga
di Desa Waruk Kec. Karangbinangun Kab. Lamong&@¥helitian
tersebut menguraikan praktik jual beli hasil bugialakan tambak dan
pandangan hukum islam terhadap praktik jual betilHaudidaya ikan
tambak di Desa Waruk Kec. Karangbinangun Kab. Lagaondengan

Penundahan Penentuan Harga.

Semua penelitian atau skripsi di atas, memilikiakesan topik
dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu temjaal beli. Meskipun
demikian, penelitian ini berbeda dengan fokus-fgbkeiselitian yang sudah
ada tersebut. Fokus penelitian penulis dalam tguak beli ini adalah
analisis figh mua’'malah terhadap jual beli pohonge® dengan sistem
penebangan ditangguhkan di Desa Cabak Kecamatagowlmgu

Kabupaten Pati.

" Moh. Nur Abidin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Bleli Hasil Rlajia Ikan
Tambak (Studi Kasus Praktik Jual Beli lkan dengamuhdahan Penentuan Harga di Desa
Waruk Kec. Karangbinangun Kab. Lamongéhidak dipublikasikan. Skripsi IAIN Walisongo,
2012)
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F. METODE PENULISAN SKRIPSI

Untuk memperoleh data yang akurat mengenai peratesal
diatas, maka dalam skripsi ini penulis menggunakeberapa metode

penelitian yang relevan dengan judul di atas, yaitu

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapandéaldresearch),
dengan metode penelitian deskriptif kualitatif. ©@man deskriptif
adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk metntaskripsi atau
gambaran mengenai fakta, sifat-sifat serta huburaggara fenomena
yang diselidiki® Sedangkan penelitian kualitatif adalah bertujuatuki
menghasilkan data deskriptif, berupa kata-katanliatau dari orang-
orang dan perilaku mereka yang dianfati.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan hal yang penting dalam pianelyang
dimaksud dengan sumber data penelitian adalah kullgee mana data
yang diperoleh. Apabila penelitian menggunakan ikmes atau
wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumbar teesebut
dinamakan responden yaitu merespon atau menjawab pertanyaan-

pertanyaan peneliti baik pertanyaan tertulis maujsam:°

8 Moh.Nasir,Metode PenelitianJakarta; Ghania Indonesia, 1999, him. 63.

° Lexy J Moloeng,Metode Penelitian Kualitatif Bandung: CV Remaja Rosdakarya,
2000, him. 3.

19 Suharsini Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktdikarta: PT.
Rineka Cipta, Cet-11, 1993, him. 114.
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a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari surabetber primer

atau utama, yaitu sumber yang diperoleh langsutapdingart!
b. Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperolehlmeiaak lain,
tidak langsung diperoleh dari subjek penelitian@neliti menggunakan
data ini sebagai data pendukung yang memiliglevansi dengan

permasalahan yang dibahas dalam skripsfini.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menjawab masalah penelitian, diperlukan gatag akurat di
lapangan. Metode yang digunakan harus sesuai deoiggek yang akan
diteliti. Dalam penelitian lapangan ini, penulis mggunakan beberapa
metode:
a. Observasi
Langkah pertama yang dilakukan peneliti dalam peael
skripsi ini adalah melakukan observasi ke lokasighgan. Observasi
adalah peneliti melakukan kunjungan atau pengamiatagsung ke
lokasi penelitian. Observasi dilakukan untuk mengulkan data
secara langsung sebab, dengan cara demikian penmkljgat
memperoleh data yang baik, utuh dan akurat. Metwilejuga

digunakan untuk mengetahui gambaran umum obyeKipane

" saifuddin AzwarMetode Penelitian, YogyakartRustaka Pelajar, cet-6, him. 94.
“Ibid, him. 94.
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b. Interviewatau Wawancara

Yaitu teknik pengumpulan data melalui proses tagjayeab lisan
yang berlangsung satu arah untuk tujuan terten&mncoba mendapat
keterangan atau pendapat secara lisan dengan gecgaponden
secara langsung. Wawancara yang digunakan adataihsseiktural,
yaitu peneliti menanyakan pertanyaan yang telahsdis secara rinci
atau sudah terstruktur, kemudian satu-persatu dhfen dalam
mengorek keterangan lebih lanjut. Dengan tujuan dagatkan
jawaban yang diperoleh bisa meliputi semua varjalskingan
keterangan yang lengkap dan mendafgm.

Yang menjadi responden penggalian data dalamsskripadalah
pihak penjual dan pihak pembeli pohon sengon dengiatem
penebangan ditangguhkan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode mencari data mengendiahal
atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buuat kabar,
majalah, prasasti, notulen, rapat, legger, agedda, sebagainy.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data geagraemografis,
dan jumlah penduduk yang melakukan praktek jualgmion sengon

dengan sistem penebangan ditangguhkan.

3 Abdurrahmat FathonMetodologi Penelitian Dan Tehnik Penyusunan Skripsi
Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006, him. 104-105.

“Sutrisno Hadi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi Universitas Gajah Mada, 1980), him. 236
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4. Teknik Analisa Data

Untuk menganalisis data secara lebih mendalam,uligen
menggunakan metode penelitian kualitatif denganisasaleskriptif
yang bertujuan untuk mendeskripsikan kejadian gristiwva yang
bersifat faktual. Data yang terkumpul berbentukakedta, bukan
angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnyaahaebagai
penunjang. Sedangkan pengertian dari penelitin itati&l sendiri
adalah pendekatan sistematis dan subjektif yangndigan untuk
menjelaskan pengalaman hidup dan memberikan maksaya, dan

berorientasi pada upaya memahami fenomena secagehrih.*®

Tujuan penulis menggunakan metode di atas, adalatuk
menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementgedabepada
saat penelitian dilakukan, dan memeriksa sebalbselzai suatu
gejala tertentuDalam hal ini, yaitu untuk menggambarkan secara
obyektif bagaimana praktek jual beli pohon sengengdn sistem
ditangguhkan antara penjual dan pembeli dalam rokéak traksaksi
di Desa Cabak Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Rdiingga
dapat mengetahui dan memahami suatu proses temadikad jual
beli pohon sengon dengan sistem penebangan ditakagusecara

menyeluruh dan mendalam.

> Sudarman Denimylenjadi Peneliti Kualitatif Bandung: CV Pustaka Setia, 2002,
him. 51.



G.

1)

2)
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SISTEMATIKA PENULISAN

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami skripda s
memberikan gambaran yang menyeluruh secara gasar,bsistematika

skripsi dibagi menjadi tiga bagian. Adapun sistekaatya adalah:

Bagian Awal Skripsi :
Bagian awal skripsi mencakup halaman sampul depalaman
judul, halaman pengesahan, motto dan persembahastiralg kata

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar takeeh, daftar lampiran.

Bagian Isi Skripsi:
Bagian isi skripsi mengandung lima (5) bab yagendahuluan,

landasan teori, hasil penelitian, analisis sertaiag.

Bab pertama: merupakan Pendahuluan yang melifadér
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penghtianfaat penelitian,

telaah pustaka, metode penelitian, dan sistempéhkalisan.

Bab kedua: merupakan landasan teori yang memb@inésng
akad dan jual beli.Berdasarkan sumber-sumber paistakg mencakup
tentang definisi akad, dasar hukum akad, unsurfualsad, syarat-syarat
akad, macam-macam akad, definisi jual beli, dag&uim jual beli, rukun

syarat jual beli, dan pembagian jual beli.

Bab ketiga: membahas tentang hasil penelitiaig yemisi tentang

gambaran umum Desa Cabak Kecamatan Tlogowungu ldtdruPati,



3)
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mekanisme jual beli pohon sengon di Desa Cabakratzmn Tlogowungu

Kabupaten Pati.

Bab keempat: berisi tentang analisis figih muainaérhadap jual
beli pohon sengon dengan sistem penebangan ditakgguli Desa Cabak

Kecamatan Tlogowungu Kabupaten Pati.

Bab kelima: merupakan penutup yang berisi keslampdan saran

hasil analisis.

Bagian Akhir Skripsi

Bagian akhir dari skripsi ini sudah berisi temfahaftar pustaka
dan lampiran. Isi daftar pustaka merupakan ketemarsumber literatur
yang digunakan dalam penyusunan skripsi. Lampirgpakdi untuk

mendapatkan data dan keterangan yang melengkagn @taipsi.



